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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

MATERI GELOMBANG MEKANIK UNTUK  

MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 

 

 

Oleh  

 

BARQUNA TRI RARASWATI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah pada materi gelombang mekanik terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024 dengan sampel kelas X1.1 dan XI.2 yang 

berjumlah 60 peserta didik. Desain penelitian yang digunakan yaitu Non-equivalent 

Control Group Design. Teknik analisis data kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan uji Paired Sample T-test. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terdapat perbedaan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan nilai Sig (2- 

tailed) sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan 

Masalah, Non-equivalent Control Group Design. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

MATERI GELOMBANG MEKANIK UNTUK  

MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MEMECAHKAN MASALAH 

 

 

 

Oleh 

 

 

BARQUNA TRI RARASWATI 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

Pada 

 

 

Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 
 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024  









 
 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Serupa Indah pada 11 Agustus 1999, sebagai anak terakhir 

dari dua bersaudara, dari Bapak Basuki dan Ibu Vila Aneta Turismawati.  

 

Penulis mengawali pendidikan pada tahun 2004 di Taman Kanak-kanak Serupa 

Indah Way Kanan lalu pada tahun 2005 penulis melanjutkan studi di SDN 01 

Serupa Indah. Pada tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan di MTs Negeri 

Serupa Indah. Penulis melanjutkan pendidikan di SMAS Beringin Ratu Serupa 

Indah pada tahun 2014. Pada tahun 2017 penulis diterima dan terdaftar sebagai 

mahasiswa program studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Lampung melalui jalur SMMPTN. 

 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Lampung, penulis mengikuti 

beberapa organisasi baik internal maupun eksternal kampus. Penulis megikuti 

organisasi kemahasiswaan Himpunan Mahasiswa Eksakta. 



 
 

 

  

viii 

MOTTO 

 

  

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
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(Q.S. Al-An’am (2): 216) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, salah satunya adalah sistem pendidikan. Pendidik merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang memegang peran penting dalam menentukan 2 

keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. Menurut Zubaidah (2016) peran 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran abad ke-21 sangat penting dalam 

mewujudkan masa depan anak bangsa yang lebih baik. Salah satu tugas pendidik 

sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan inovatif 

sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran fisika. 

 

Fisika merupakan salah satu ilmu yang sangat berkembang pesat, baik dari segi 

teoritik maupun terapan. Sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

fisika banyak membahas tentang gejala-gejala alam dan antariksa, gejala alam 

tersebut ada yang bersifat kongkrit (nyata) dan ada yang bersifat abstrak ( tidak 

nyata). Apsari (2020) mengungkapkan bahwa melalui fisika, peserta didik diajak 

untuk mampu memahami berbagai gejala dan permasalahan, berpikir, 

menganalisis serta mampu memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah adalah salah satu komponen penting dalam peningkatan prestasi belajar 

peserta didik terutama terkait dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
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Pembelajaran fisika diharapkan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah, meliputi 

proses, produk,.dan sikap ilmiah. Fisika tidak hanya mengajarkan cara berpikir 

ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan, tetapi juga menumbuhkan 

keterampilan dan wawasan peserta didik yang erat kaitannya dikehidupan nyata. 

Untuk mencapai kompetensi dasar dalam belajar fisika dilakukan dengan adanya 

interkasi pendidik dan peserta didik maupun sumber-sumber lainnya. 

 

Pengamatan awal di SMA Negeri 11 Bandar Lampung, diketahui peserta didik 

kurang aktif dan bersemangat ketika mempelajari fisika. Guru lebih berperan 

daripada peserta didik pada proses pembelajarannya. Sehingga peserta didik 

kurang dalam menyelesaikan soal permasalahan dalam belajar fisika. Peserta 

didik hanya disodorkan beragam soal dan penjelasan materi dari guru, rumus-

rumus, lebih banyak mendengarkan akan menyebabkan kurangnya keterlibatan 

antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

 

Masalah lain yaitu kurangnya pengetahuan akan keterkaitan konsep-konsep fisika 

yang mengakibatkan prestasi peserta didik kurang dari standar ketuntasan belajar 

minimal (KKM) sesuai yang ditentukan. Prestasi belajar dimaknai sebagai 

perubahan pembelajaran yang dicapai memungkinkan munculnya tingkah laku 

sebagai hasil dari respon utama. Tahap kemajuan pendidikan merupakan hasil 

akhir dari penjelasan materi dan prestasi. Prestasi belajar hal yang signifikan 

dalam dunia pendidikan karena peningkatan hasil belajar merupakan sebagian atas 

tujuan pendidikan. 

 

Pengembangan kemampuan peserta didik untuk belajar berpengaruh terhadap 

kesuksesan pembelajaran, diantaranya pemilihan strategi oleh guru, meliputi 

metode, teknik, dan model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang 

kurang sesuai dan proses pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik 

untuk aktif dapat berpengaruh pada prestasi pembelajarannya. Untuk itu, 

penggunaan model yang sesuai serta melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 
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pembelajaran serta mengaitkan penerapan belajar fisika di lingkungan sebagai 

salah satu upaya peningkatan kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang akan membangun bagaimana siswa dapat memecahkan atau 

menyelesaikaikan permasalahan fisika. 

 

Solusi untuk menyelesaikan masalah kurangnya penguasaan dalam memecahkan 

permasalahan fisika peserta didik yaitu diperlukan model pembelajaran, yang 

mana diharapkan dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Model pembelajaran 

yang diharapkan cocok dengan masalah di atas adalah Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. 

 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pengajaran yang mengajak 

peserta didik untuk belajar mandiri atau berkelompok untuk mencari jalan keluar 

ketika didapatkan suatu permasalahan yang nyata (Hermawati, 2018). Model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan peserta didik untuk mengkaji masalah, mengasumsikan 

temuannya, dan menyimpulkan jawaban. Dengan masalah peserta didik dilatih 

untuk menggali rasa ingin tahu dan berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

dari berbagai sumber (Herminanto, 2013).  

 

Penelitian ini menggunakan materi gelombang mekanik. Materi ini diharapkan 

sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah karena model ini menjadikan 

peserta didik mendalami bagian dari materi yang sulit menjadi mudah. Sehingga 

model ini dapat mewujudkan pemecahan masalah dan penemuan konsep pada 

materi.  

 

Berlandaskan laporan dan data yang telah djelaskan, peneliti telah memberikan 

sebuah solusi dari permasalahan tersebut agar pembelajaran lebih bermakna dan 

terstruktur dari pembelajaran sebelumnya. Oleh karena itu peneliti menyusun 
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skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Materi 

Gelombang Mekanik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahkan Masalah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

gelombang mekanik dikelas XI SMA Negeri 11 Bandar Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi gelombang mekanik kelas XI SMA Negeri 11 

Bandar Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan oleh guru dan calon guru untuk memilih model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan siswa pada mata pelajaran fisika. 

2. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

3. Bagi peneliti lain untuk memberikan gambaran akan lebih dan kurangnya 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
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1) Penelitian eksperimen ini menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

menurut Arends (2014) dengan sintaks yaitu memberikan orientasi, 

mengorganisasikan peserta didik, melakukan investigasi secara individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis 

dan mengevaluasi permasalahan. 

2) Penelitian ini berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

menurut Jennifer Doctor dan K. Heller (2009) dengan indikator yaitu useful 

description, physics approach, specific application of physics, mathematical 

procedures dan logical progression. 

3) Materi yang disajikan pada penelitian ini adalah materi gelombang mekanik 

kelas XI SMA kurikulum 2013.   



 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Komalasari (2013:58-59) pembelajaran berbasis masalah 

adalah Model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Dalam hal 

ini siswa terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang 

mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi 

pelajaran. Wardani (2007:27) mengatakan, “Model pembelajaran 

berbasis masalah dapat menyajikan masalah autentik dan bermakna 

sehingga siswa dapat melakukan penyelidikan dan menemukan 

sendiri”. Adapun pendapat Riyanto (2010:285) mengatakan, 

“Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah”.  

 

Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu pembelajaran 

dimana siswa mengerjakan masalah otentik untuk dapat 

mengumpulkan pengetahuan mereka, mengembangkan inkuiri dan 

berpikir tingkat tinggi, dan dapat mengembangkan kepercayaan pada 

(Johar & Hanum, 2016). Pembelajaran dengan PBL ini dimulai 
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dengan menganalisis suatu masalah, kemudian belajar secara 

mandiri dan melaporkan hasil belajar untuk memprediksi seberapa 

jauh kemampuan siswa (Yew dan Gohb, 2016).  

 

Beberapa definisi menurut para ahli di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah strategi 

pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam proses kegiatan 

belajar dengan menggunakan suatu masalah sebagai langkah untuk 

mengumpulkan pengetahuan, sehingga dapat dapat merangsang 

siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan dapat belajar secara 

mandiri maupun kelompok kecil hingga menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut.  Peran guru dalam model pembelajaran 

berbasis masalah yaitu guru sebagai fasilitator dan membuktikan 

asumsi serta mendengarkan perspektif yang ada pada siswa sehingga 

siswa dapat berperan secara aktif di dalam kelas pada saat 

pembelajaran.  

 

Karakterisktik model pembelajaran berbasis masalah menurut 

Hariyanto dan Warsono, 2012:410 ciri yang paling utama dari model 

pembelajaran berbasis masalah yaitu: 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah  

1) Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia 

nyata siswa;  

2) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, tidak 

menimbulkan masalah baru;  

3) Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa; 

4) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran;  

5) Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa;  
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a. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu walaupun 

pembelajaran berbasis masalah ditujukan pada suatu ilmu 

bidang tertentu tetapi dalam pemecahan masalah-masalah 

aktual, peserta didik dapat menyelidiki dari berbagai ilmu.  

b. Penyelidikan autentik (nyata) dalam penyelidikan siswa 

menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan 

dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan 

menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat 

kesimpulan dan menggambarkan hasil akhir.  

c. Menghasilkan produk dan memamerkannya siswa bertugas 

menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya;  

d. Kolaboratif tugas-tugas belajar berupa masalah 

diselesaikan bersama-sama antar siswa.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat simpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah pada kegiatan proses pembelajaran 

dimulai dengan memberikan masalah yang jelas pada siswa yang 

berakar pada kehidupan dunia nyata, kemudian siswa harus 

mengumpulkan data, mengumpulkan informasi, melakukan 

eksperimen dan menarik kesimpulan secara berkelompok, sehingga 

siswa sangat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru 

sebagai fasilitator juga memperhatikan keterampilan bertanya siswa.  

 

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah  

Adapun menurut Arends (2014) mengemukakan sintaks 

pembelajaran berbasis masalah yaitu:  

a. Orientasi siswa pada masalah. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik (bahan dan alat) apa yang 

diperlukan bagi penyelesaian masalah serta memberikan motivasi 
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kepada siswa agar menaruh perhatian terhadap aktivitas 

penyelesaian masalah.  

b. Mengorganisasi siswa. Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan pembelajaran agar relevan dengan 

penyelesaian masalah. 

c. Membantu melakukan investigasi secara individu dan kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk berkumpul dan melakukan 

penyelidikan, mencari informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen (praktek), dan mencari penjelasan beserta solusinya. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil. Guru membantu siswa 

dalam perencanaan dan perwujudan hasil yang sesuai dengan 

tugas yang diberikan;  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil penyelidikannya serta proses-proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat simpulkan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah menurut penulis 

yaitu pada langkah awal pembelajaran siswa harus mampu 

merumuskan masalah yang akan dipecahkan dan dipelajari, dan guru 

bertugas untuk membimbing siswa, selanjutnya siswa harus mampu 

menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang, setelah itu siswa 

menentukan sebab akibat yang akan dipecahkan atau diselesaikan, 

untuk memecahkan masalah yang ada siswa harus mengumpulkan 

informasi atau data dari berbagai sumber yang relevan, kemudian 

siswa berhipotesis untuk menghasilkan data yang dibutuhkan dan 

menarik kesimpulan.  

 

Manfaat model pembelajaran berbasis masalah 
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Menurut Amir (2013:27), manfaat pembelajaran berbasis masalah 

adalah:  

a. Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi 

ajar. Kedua hal ini ada kaitannya, kalau pengetahuan itu 

didapatkan lebih dekat dengan konteks praktiknya, maka kita 

akan lebih ingat. Pemahamanan juga demikian, dengan konteks 

yang dekat dan sekaligus melakukan banyak mengajukan 

pertanyaan menyelidiki bukan sekedar hafal saja maka 

pembelajaran akan lebih memahami materi.  

b. Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan. Dengan 

kemampuan pendidik membanguan masalah yang sarat dengan 

konteks praktik, pembelajaran bisa merasakan lebih baik konteks 

operasinya di lapangan.  

c. Mendorong untuk berfikir dengan proses yang mendorong 

pembelajaran untuk mempertanyakan, kritis, reflektif maka 

mafaat ini berpeluang terjadi. Pembelajaran dianjurkan untuk 

tidak terburu-buru menyipulkan, mencoba menemukan landasan 

argumennya dan fakta-fakta yang mendukung alasan. Nalar 

pembelajaran dilatih dan kemampuan berfikir ditingkatkan. Tidak 

sekedar tahu, tapi juga dipikirkan. 

d. Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial 

Pembelajaran diharapkan memahami perannya dalam kelompok, 

menerima pandangan orang lain, bisa memberikan pengertian 

bahkan untuk orang-orang yang barangkali tidak mereka senangi. 

Keterampilan yang sering disebut bagian dari soft skills ini, 

seperti juga hubungan interpersonal dapat mereka kembangkan. 

Dalam hal tertentu, pengalaman kepemimpinan juga dapat 

dirasakan. Mereka mempertimbangkan strategi memutuskan dan 

persuasif dengan orang lain. 



11 

 
 

 
  

e. Membangun kecakapan belajar Pembelajaran perlu dibiasakan 

untuk mampu belajar terus meneru. Ilmu keterampilan yang 

mereka butuhkan nanti akan terus berkembang, apapun bidang 

pekerjaannya. Jadi mereka harus mengembangkan bagaimana 

kemampuan untuk belajar. 

f. Memotivasi pembelajaran, terlepas dari apapun metode yang kita 

gunakan, selalu menjadi tantangan. Dengan model pembelajaran 

berbasis masalah, kita punya peluang untuk membangkitkan 

minat dari dalam diri, karena kita menciptakan masalah dengan 

konteks pekerjaan.  

 

Berdasarkan pendapat Smith mengenai manfaat pembelajaran 

berbasis masalah penulis menyimpulkan model pembelajaran 

berbasis masalah ini memiliki berbagai macam manfaat sehingga 

menimbulkan efek positif bagi siswa, dan dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah ini berharap dapat 

meningkatkan motivasi, percaya diri dan yang terpenting adalah 

hasil belajar siswa atau hasil belajar siswa sehingga nilai yang 

dihasilkan siswa bisa melibihi dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang ditentukan.  

 

Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Menurut Hariyanto dan Warsono (2012:52), kelebihan dari 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah antara lain: 

a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang 

untuk menyelesaikan masalah, yang ada dalam kehidupan sehari-

hari;  

b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan 

teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-

teman sekelasnya;  
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c. Semakin mengakrabkan guru dengan siswa;  

d. Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa 

melalui eksperimen hal ini juga akan membiasakan siswa dalam 

menerapkan metedo eksperimen.  

 

Kekurangan model pembelajaran berbasis masalah 

menurut Hariyanto dan Warsono (2012:152), kekurangan dari model 

pembelajaran berbasis masalah antara lain: 

a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada 

pemecahan masalah; 

b.  Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang; 

c. Aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar sekolah sulit dipantau 

guru. 

 

Kesimpulan penulis, dalam setiap model pembelajaran pasti ada 

kelebihan dan kekurangannya, maka dari itu penulis menyimpulkan 

bahwa guru ataupun calon guru harus pandai memilih model 

pembelajaran dan harus mampu menutupi kekurangan dari model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Salah satu kesulitan siswa selama proses pembelajaran adalah 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep fisika, 

baik masalah yang diberikan oleh guru maupun masalah yang 

berhubungan dengan pengalaman dunia nyata di kehidupan sehari-hari 

(Gok & Silay, 2010). Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

fisika disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang masih 

jarang melatih dan menfasilitasi tercapainya kemampuan pemecahan 

masalah (Mabilangan, 2012). Siswa sering dihadapkan pada soal-soal 
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perhitungan dibandingkan dengan soal-soal pemecahan masalah, 

kemudian siswa juga jarang dilibatkan dalam pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah serta lemahnya kualitas pembelajaran 

menyebabkan hasil belajar siswa yang tidak maksimal (Surjono & 

Wulandari, 2013), sehingga siswa lebih cenderung menghafalkan 

rumus-rumus fisika tanpa memahami konsep sehingga untuk 

menyelesaikan sebuah soal, siswa langsung mensubtitusikan angka ke 

dalam persamaan yang telah ada (Azizah, 2015).  

 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep gelombang mekanik, 

menuntut guru untuk memiliki kemampuan mengajar yang meliputi 

kemampuan untuk merancang pembelajaran, kemampuan untuk 

melaksanakan pembelajaran dan kemampuan untuk mengevaluasi 

pembelajaran (Yuliati, 2007). Dimana guru hendaknya merancang 

pembelajaran yang yang dapat membuat siswa belajar lebih aktif, serta 

siswa dapat mengerti makna dari apa yang telah dipelajari dan siswa 

dapat menerapkan konsepnya dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan topik induksi elektromagnetik.  

 

Salah satu cara untuk meningkatkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah fisika adalah dengan mempraktikan proses 

pemecahan secara sadar dan menerima umpan balik (Kelly, dkk. 2016). 

Selama proses pemecahan masalah, guru adalah fasilitator yang 

mengarahkan siswa pada cara belajar berbasis masalah (Sujarwo, 2010). 

Dimana guru hanya mendampingi dengan memberitahu apa yang harus 

dipelajari. Dan siswa sendirilah yang mengidentifikasi dan menemukan 

konsep fisika, sehingga dapat menunjang kemampuan berpikirnya 

seperti memecahkan masalah (Widjen, dkk. 2016). Adapun indikator 

pemecahan masalah (problem solving) yang dikembangkan oleh 

Jennifer Doctor dan Kenneth Heller (2009) berikut ini. 
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a. Useful Description 

Proses ini mengelompokkan informasi yang didapat dari pernyataan 

masalah menjadi representasi yang tepat dan berguna yang 

melingkupi informasi penting secara simbolis, visual, atau tertulis. 

Masalah yang diuraikan tidak selalu memerlukan rincian informasi 

yang telah diketahui atau yang belum diketahui, memastikan simbol 

yang tepat untuk suatu besaran, menyatakan tujuan atau jumlah 

target, menggambar sketsa atau visualisasi situasi fisik, menyatakan 

harapan kualitatif, menggambarkan diagram fisika yang dipisahkan 

atau menggambar grafik, menetapkan sumbu koordinat, dan/atau 

memilih sebuah sistem. 

b. Physics Approach 

Langkah ini bertujuan untuk memilih konsep dan prinsip fisika yang 

sesuai, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 

Konsep dalam langkah ini diartikan sebagai gagasan fisika umum, 

seperti vektor, atau gagasan khusus seperti momentum dan 

kecepatan. Sedangkan prinsip dalam langkah ini diartikan sebagai 

dasar dari aturan fisika yang diperlukan untuk menggambarkan 

objek dan interaksinya, seperti kekekalan energi atau hukum kedua 

newton. Bagian ini termasuk kedalam pemahaman terkait konsep 

yang telah dipilih, seperti komponen tegak lurus dari vektor. 

c. Specific Application of Physics 

Proses ini sering melibatkan hubungan antar objek, kuantitas, dan 

batasan dalam suatu masalah menggunakan hubungan fisika yang 

sesuai. Hal tersebut dapat mencakup pernyataan definisi, hubungan 

kualitatif antara besaran, persamaan, kondisi awal, dan alasan sebuah 

dugaan atau kendala dalam masalah. 

d. Mathematical Procedures 

Pada langkah ini, akan dilihat bagaimana seseorang yang 

memecahkan masalah dalam memutuskan prosedur matematika yang 
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tepat dan mengikuti kaidah matematika dengan tujuan memperoleh 

jumlah target. Langkah ini memiliki contoh strategi aljabar untuk 

memisahkan jumlah atau untuk menyederhanakan ekspresi, 

substitusi, operasi integrasi, atau “menebak dan memeriksa” untuk 

permasalahan diferensisal. Penggunaan kata “aturan” matematika 

pada langkah ini mengacu pada proses dari matematika, seperti 

aturan rantai dalam kalkulus atau penggunaan yang tepat dari tanda 

kurung, akar kuadrat, logaritma, dan pengertian trigonometri. 

e. Logical Progression 

Pada langkah ini, akan dilihat bagaimana seseorang yang 

memecahkan masalah untuk tetap fokus dalam tujuan dengan 

memperlihatkan konsistensi dalam diri. Solusi permasalahan akan 

diperiksa oleh sebuah kategori secara keseluruhan yang berkembang 

menuju tujuan yang tepat dengan konsisten, dimana akan terdapat 

dukungan dalam setiap langkah, meskipun tidak harus dinyatakan 

secara akurat. Prosesnya dapat berupa revisi, rerouting, atau 

lompatan intuitif. Kategori ini tidak membutuhkan bukti yang akurat 

bahwa solusi tersebut dievaluasi, karena peserta didik maupun ahli 

sering tidak secara akurat memberikan evaluasi solusi yang telah 

didapatkan kecuali secara khusus diberikan instruksi untuk 

melakukan evaluasi tersebut dan rubik memiliki maksud untuk 

menjadi mandiri dari teknik instruksional pemodelan strategi. 

2.1.3 Gelombang Mekanik 

Apabila kita amati gelombang seperti penyebaran pola riak air ketika di 

permukaan air dijatuhkan batu, maka akan ada dua fenomena yang 

diamati sekaligus, yaitu ada osilasi atau getaran, seperti titik di 

permukaan air yang bergerak naik dan turun serta adanya perambatan 

pola. Titik-titik di permukaan air yang semula diam menjadi berosilasi 
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naik turun. Pola yang semula berupa titik seukuran tetes air yang jatuh 

merambat keluar sehingga ukuran pola makin besar. 

Ketika kalian menggetarkan salah satu ujung tali maka kalian akan 

melihat pola simpangan pada tali bergerak ke ujung tali yang lain. 

Namun kalian amati pula bahwa bagian-bagian tali itu sendiri tidak 

bergerak bersama pola gelombang. Titik-titik pada medium tempat 

perambatan hanya berosilasi sekitar titik seimbangnya. Dari 

pengamatan tersebut kita dapat membuat definisi umum gelombang, 

yaitu: Gelombang adalah osilasi yang merambat. 

a. Klasifikasi Gelombang 

Pengklasifikasian gelombang bermacam-macam, seperti menurut 

arah getar, medium perambatan, amplitude, dan lain sebagainya. 

Untuk itu akan kitra bahas satu persatu klasifikasinya gelombang. 

1. Berdasarkan Medium Perambatannya 

Berdasarkan pada medium perambatannya, ada dua gelombang yaitu 

gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik. Gelombang Mekanik, 

yaitu dalam perambatannya memerlukan medium. Misalnnya gelombang pada 

tali dan gelombang bunyi. Gelombang elekromagnetik, yaitu dalam 

perambatannya tidak. 

2. Berdasarkan Arah Rambat dan Getarnya 

Gelombang transversal, yaitu arah getar tegak lurus dengan arah rambatnya. 

Misalnya gelombang tali, gelombang air, gelombang cahaya. Gelombang 

Longitudinal, yaitu arah getar dana rah rambat sejajar. Misalnya gelombang 

pegas dan bunyi. 

3. Berdasarkan Amplitudo 

Gelombang Berjalan, yaitu dimana amplitudonya tetap disetiap titik yang 

dilalui gelombang, misalnya gelombang yang merambat pada tali panjang. 

Gelombang Stasioner (diam), yaitu gelombang amplitudonya berubah-ubah, 

misalnya gelombang pada senar gitar. 
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b. Besaran-Besaran Gelombang 

1) Amplitudo (A) 

Simpangan maksimum gelombang dengan satuan meter (m). 

2) Panjang gelombang (λ) 

Jika ditinjau dari gelombang transversal, panjang gelombang 

adalah jarak antara dua puncak yang berdekatan atau jarak 

antara dua lembah yang berdekatan. Pada gelombang 

longitudinal, panjang gelombang adalah jarak antara pusat 

rapatan ke rapatan berikutya atau pusat regangan ke pusat 

regangan berikutnya. 

3) Frekuensi gelombang (f) 

Frekuensi adalah banyaknya gelombang yang bisa terbentuk 

setiap detik. Secara matematis, frekuensi dirumuskan sebagai 

berikut. 

𝑓 =
𝑛

𝑡
 

Keterangan:  

f = frekuensi gelombang (Hz);  

n = jumlah gelombang yang terbentuk; dan  

t = waktu tempuh gelombang (s) 

4) Periode gelombang (T) 

Periode adalah waktu yang dibutuhkan gelombang untuk 

menempuh satu panjang gelombangnya. Periode juga bisa 

didefinisikan sebagai waktu yang dibutuhkan gelombang untuk 

melakukan satu kali putaran. Secara matematis, periode 

dirumuskan sebagai berikut. 

𝑇 =
𝑡

𝑛
     ;   𝑇 =

1

𝑓
 

Keterangan:  

f = frekuensi gelombang (Hz);  
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T = periode (s);  

n = jumlah gelombang yang terbentuk; dan  

t = waktu tempuh gelombang (s). 

5) Kecepatan Rambat Gelombang 

Kecepatan rambat gelombang pada suatu medium dihitung 

dengan: 

𝑣 = 𝜆𝑓 =
𝜆

𝑇
 

Keterangan: 

v = kecepatan rambat gelombang (m/s)  

𝜆= panjang gelombang (m)  

f = frekuensi gelombang (Hz)  

T = periode gelombang (s) 

 

c. Persamaan Gelombang  

Untuk gelombang yang memiliki pola sinusoidal, artinya, pola 

gelombang merupakan fungsi sinus atau cosinus, bentuk umum 

simpangan gelombang memenuhi 

𝑦(𝑥, 𝑡) = 𝐴𝑐𝑜𝑠 (2𝜋
𝑡

𝑇
− 2𝜋

𝑥

𝜆
+ 𝜑0)    (8.1) 

dengan 

𝑦(𝑥, 𝑡) = simpangan titik pada medium yang berada pada koordinat 

x pada waktu t 

A = amplitudo simpangan 

T = periode gelombang   

 = panjang gelombang  

o = fase awal gelombang 
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Semua bagian yang berada dalam tanda kurung cosinus dinamakan 

fase gelombang. Jadi fase gelombang adalah 2𝜋
𝑡

𝑇
− 2𝜋

𝑥

𝜆
+ 𝜑0. 

Dengan mendefinisikan: 

Frekuensi sudut : 𝜔 =
2𝜋

𝑇
   (8.2) 

Bilangan gelombang : 𝑘 =
2𝜋

𝜆
   (8.3) 

maka kita dapat juga menulis persamaan gelombang sebagai 

berikut: 

𝑦(𝑥, 𝑡) = 𝐴𝑐𝑜𝑠(𝜔𝑡 − 𝑘𝑥 + 𝜑0)  (8.4) 

(Mikrojudin, 2017) 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian berkaitan dengan 

penerapan siswa yang akan dilakukan dijelaskan melalui Tabel 1. 

Tabel 1.  Penelitian yang Relevan 

No Nama, Tahun Penelitian, 

dan Jurnal  

Judul  Hasil Penelitian 

1 (Miharja, Hindun, dan 

Fauzi, 2019), Biosfer, 

Jurnal Pendidikan Biologi  

Critical thinking, 

metacognitive skills, 

and cognitive learning 

outcomes: A 

correlation study in 

genetic  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pencapaian hasil belajar 

kognitif siswa dipengaruhi 

oleh 94% dari variabel 

dependen yaitu critical 

thinking skills (X1) dan 

metacognitive skills (X2) 

2 (Joseph E. Valdez1 dan 

Melfei E. Bungihan, 2019), 

Journal of Technology and 

Science Education 

Problem-Based 

Learning Approach 

Enhances The 

Problem Solving 

Skills In Chemistry 

Of High School 

Students 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tingkat keterampilan 

pemecahan masalah siswa  

memiliki nerbedaan rata-

rata PBL (11,15) dari 

6,97 atas non-PBL (4,18) 

menunjukkan bahwa 

tingkat keterampilan 

pemecahan masalah di 

bawah kelompok PBL 
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adalah lebih baik daripada 

kelompok non-PBL.  

 

3 (Farrah Maulidia1, 

Saminan1 , dan Zainal 

Abidin, 2020), 

Malikussaleh Journal of 

Mathematics Learning 

(MJML) 

The implementation 

of problem-based 

learning (pbl) model 

to improve creativity 

and self-efficacy of 

field dependent and 

field independent 

students 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

mahasiswa FD dan FI 

yang diberi perlakuan 

dengan model PBL lebih 

baik 

kreativitas dan self-

efficacy dibandingkan 

siswa yang tidak 

diberikan model PBL. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan observasi untuk 

mengetahui kondisi faktual yang ada di SMA Negeri 11 Bandar Lampung. 

Selanjutnya melakukan perbandingan dengan keadaan ideal yang 

seharusnya terjadi. Melalui perbandingan tersebut maka muncullah 

permasalah. Setelah menemukan permasalah, selanjutnya merancang 

alternatif pemecahan masalah. Alternatif yang digunkan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Untuk instrumen yang digunakan dalam mengukur hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada aspek kognitif, terlebih 

dahulu dilakukan validitas ahli. Setelah instrumen valid, barulah dapat 

dilakukan penelitian dengan memberikan perlakuan pada kelas tersebut. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah sebagai 

berikut: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi untuk 

belajar, (3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dari perlakuan yang diberikan, 

akan dilihat hasil belajar fisika siswa pada aspek kognitif dan psikomotor. 

Kerangka pemikiran penelitian ini secara garis besar ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Keadaan ideal: 

• Pembelajaran Fisika menuntut siswa 

sebagai pusat belajar, siswa mencari sendiri 

informasi tentang materi yang akan 

dipelajari sehingga siswa dapat lebih 

memahami belajar yang sesungguhnya. 

• Salah satu tujuan pembelajaran fisika yaitu 

mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa untuk menjelaskan berbagai peristiwa 

dan menyelesaikan masalah 

Keadaan Faktual: 

• Kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih 

kurangnya 

• Siswa kurang memahami 

tahap dalam menyelesaikan 

masalah 

Permasalahan: 

Kemampuan pemecahan masalah 

Alternatif Pemecahan Masalah: 

Strategi Pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah ( Problem Based Learning) 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Siswa menemukan dan 

mengidentifikasi permasalahan 

Siswa melakukan penyelidikan 

secara mandiri dan kelompok 

Siswa mengembangkan dan 

menyajikan hasil dari 

penyelesaian masalah 

Siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses hasil 

pemecahan masalah 

Deskripsi yang berguna untuk 

pemecahan masalah 

Konsep fisika yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah 

Persamaan atau rumus fisika 

sesuai dengan konsep yang 

mendasari 

Prosedur matematis 

menghasilkan solusi 

Perkembangan logis dari 

proses pemecahan masalah 

Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
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2.4 Anggapan Dasar 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikiran anggapan dasar 

penelitian ini yaitu: 

1. Kelas sampel memiliki kemampuan relatif yang sama. 

2. Kelas sampel diajarkan materi yang sama 

3. Kelas sampel diajar oleh guru yang sama. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran yang telah 

diungkapkan, maka rumuskan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 

yaitu ada pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah pada materi 

gelombang mekanik terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 11 Bandar Lampung. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester II (genap) tanggal 27 maret s/d 03 

april 2024 tahun ajaran 2023/2024. 

3.2 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 11 Bandar Lampung pada semester genap Tahun Ajaran 2023/2024 

yang berjumlah 2 kelas. 

3.3 Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang dibagi menjadi kelas 

eksperimen dan kontrol dengan cara pemberian perlakuan pembelajaran 

terhadap dua kelas tersebut. Penelitian ini dilakukan pada kedua kelas 

yang memiliki kemampuan awal relatif sama diuji dengan test kemampuan 

awal. Dengan demikian sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada peserta didik 

kelas XI dengan 2 kelas tersebut menjadi 30 sampel eksperimen dan 

kontrol yang kemudian dibandingkan dalam peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah fisika peserta didik. 
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3.4 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini desain yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperiment 

Design dengan desain penelitian Non-equivalent Control Group Design, 

yaitu satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus dan satu 

kelompoknya lagi dijadikan kelompok kontrol. Diberikannya manipulasi 

terhadap perilaku kelompok pada penelitian ini berupa situasi atau 

tindakan untuk mengetahui pengaruhnya. Secara umum desain penelitian 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. The Non-Equivalent Control Group Design 

Ο1 Χ Ο2 

 

Keterangan: 

Ο1= Tes hasil belajar peserta didik awal (pretest) kelas ekperimen. 

Χ = Pembelajaran dengan model PBL (Perlakuan) 

Ο2 = Tes hasil belajar peserta didik Nilai Posttest ( Setelah diberi 

perlakuan) 

3.5 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian, diantaranya variabel 

bebas, variabel terikat, dan variabel moderator. Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya yaitu model pembelajaran berbasis masalah. Variabel 

terikatnya adalah hasil belajar peserta didik yaitu kemampuan dalam 

pemecahan masalah. Variabel moderatornya adalah model pembelajaran 

berbasis masalah. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Silabus 

Silabus merupakan rencana pembelajaran yang berfungsi sebagai 

pedoman dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut mulai dari 

perencanaan, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan 

penilaian.  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu rencana 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) yang sudah ditetapkan di dalam 

standar isi pada silabus. 

3. Intrumen tes hasil belajar peserta didik.  

Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

yang berbentuk uraian. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu pada awal 

dan akhir pembelajaran. Tes awal (pretest) digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

Kemudian setelah itu dilakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen diberikan pada sampel, instrumen terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Instrumen yang akan di uji 

validitas dan realibilitasnya yaitu instrumen tes hasil belajar peserta didik 

dengan berbantuan aplikasi SPSS. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu 

instrumen sebelum diberikan kepada sampel penelitian. Suatu 
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instrumen dikatakan valid jika mampu mengungkapkan data 

berdasarkan variabel dengan tepat. Menurut Arikunto (2013 : 211) cara 

untuk mengukur validitas instrument dapat menggunakan rumus 

product moment correlation yaitu : 

𝑟𝑥𝑦 =
ΝΣΧΥ − (ΣΧ)(ΣΥ)

√{(ΝΣΧ2) − (ΣΧ2)} − {(ΣΥ2)}
 

Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦= Koefesien korelasi yang menyatakan validitas  

𝑋 = Skor butir soal  

𝑌 = Skor total  

𝑁 = Jumlah sampel 

Kriteria pengujian menurut Sugiyono (2015) bila korelasi tiap faktor 

positif dan ≥ 0,3 instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas yang 

baik, dan sebaliknya bila korelasi < 0,3 instrumen tersebut dikatakan 

tidak valid, Keputusan uji dinyatakan apabila rhitung > rtabel dengan taraf 

kepercayaan 5% maka alat ukur tersebut dapat dikatakan valid dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid.   

2. Uji Realibilitas  

Suatu instrumen selain harus diuji tingkat validitasnya, juga harus diuji 

realibilitasnya karena uji realibilitas bertujuan untuk menguji tingkat 

kepercayaan instrumen yang akan diujikan kepada sampel. Berdasarkan 

pendapat Rosidin (2017 : 205) untuk mencari realibilitas instrumen 

dapat menggunakan rumus Spearman Brown, Yaitu : 

𝑟11 =

2𝑥𝑟1
21/2

⁄

(1 + 𝑟1
21/2

⁄
)
 

Keterangan: 

𝑟1
21/2

⁄
 = Korelasi antara bagian instrument 

 𝑟11 = Koefesien reliabilitas  

𝑥 = Banyaknya butir pertanyaan  

Interpretasi  𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford: 
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Tabel 3.  Kategori Uji Realibilitas 

Interval r11  Kategori Reliabilitas 

≤ 0,20  

0,20-0,40  

0,40-0,70  

0,70-0,90  

0,90-1,00  

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu : 

1) Tahap Persiapan  

a. Peneliti mengurus perizinan kepada pihak sekolah perihal kegiatan 

penelitian yang akan dilaksanakan di SMA Negeri 11 Bandar 

Lampung.  

b. Peneliti melakukan obeservasi penelitian pendahuluan kemudian 

menentukan kelas yang digunakan sebagai sampel. 

c. Peneliti melakukan kesepakatan dengan guru pengampu mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 11 Bandar Lampung terkait materi 

dan waktu yang akan dilakukan.  

d. Peneliti melakukan kajian pustaka yang relevan terhadap penelitian 

yang akan dilakukan serta melakukan penyusunan proposal 

penelitian  

e. Peneliti menyusun RPP dan instrumen yang akan digunakan dalam 

proses pelaksanaan penelitian. 

2) Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, yaitu:  

a. Peneliti terlebih dahulu memberikan stimulus kepada peserta didik. 
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b. Peneliti akan memberikan tes awalan (pretest) kepada peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan 

peserta didik tersebut. 

c.  Peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen.  

d. Peneliti akan memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik tersebut. 

3) Tahap Akhir  

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan, yaitu:  

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan 

instrumen pendukung penelitian lainnya.  

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data dan kemudian menyusun laporan 

penelitian. 

3.9 Teknik Pengumpulan Data 

Data Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

teknik tes. Tes diberikan sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah 

pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol. Dari nilai-nilai 

tes tersebut maka diperoleh rata-rata nilai N-Gain. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan hasil belajar siswa menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (kelas eksperimen) dengan hasil belajar 

peserta didik dengan pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Soal yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol sama.  



29 

 
 

 
  

a. Pemberian pretest kepada peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah  dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

meggunakan model pembelajaran konvensional.  

b. Setelah pemberian pretest dilanjutkan dengan pemberian posttest 

kepada peserta didik setelah pembelajaran untuk kelas eksperimen dan 

kontrol, setelah itu dilakukan penilaian terhadap jawaban peserta didik. 

Data hasil dari posttest yang digunakan untuk melihat perbedaan 

kemampuan penguasaan akademik peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah pada kelas eksperimen dan pembelajaran meggunakan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

3.10  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

3.10.1 N-Gain  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil pretest 

dan posttest peserta didik. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan skor gain yang ternormalisasi. N-Gain 

digunakan untuk melihat perbedaan nilai pretest dan posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. N-Gain diperoleh dari 

pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir dibagi oleh skor 

maksimum dikurang skor tes awal. Jika dituliskan dalam 

persamaan adalah: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑎𝑟𝑒
 

Keterangan:  

g = N-Gain  

Spost = Skor posttest  

Spre = Skor pretest  
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Smax = Skor maksimum 

 Kategori : 

 Tinggi : 0,7 ≤ 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 1  

Sedang : 0,3 ≤ 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,7 

Rendah : 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 

(Hake, 2002) 

 

3.10.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data skor hasil 

belajar berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal 

ini dikarenakan data yang berdistribusi normal akan lebih mudah 

untuk menyajikannya dalam bentuk membedakan, mencari 

hubungan, atau meramalkannya. Kemudian dengan uji statistik 

non-parametrik kolmogrow smirnov. Caranya yaitu dengan 

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu: 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:  

H0 : Data tidak berdistribusi secara normal  

H1 : Data terdistribusi secara normal. 

Data dari pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung 

menggunakan program aplikasi IBM SPSS 21 dengan metode 

kolmogrov smirnov berdasarkan pada besaran probabilitas atau 

nilai asymp.sig nilai a yang digunakan adalah 0,05 dengan 

pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut.  

a. Nilai sig atau signifikan atau nilai probabilitas <0,05 maka H0 

diterima dengan artian bahwa data terdistribusi secara normal. 

b. Nilai sig atau signifikan atau nilai probabilitas >0,05 maka Ha 

diterima dengan artian bahwa data terdistribusi normal. 
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3.10.3 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui data kemampuan berpikir kritis peserta didik 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan Levene Statistic pada taraf sig. 5% 

atau 0,05 dengan bantuan software SPSS 26.0. Uji Levene 

digunakan untuk mengetahui apakah data skor kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada kedua kelas sampel memiliki 

varians yang sama atau tidak. Jika nilai Levene static > 0,5 maka 

variasi data dapat disebut homogen, namun jika nilai Levene 

static < 0,5 maka data dikatakan tidak homogen. Data yang 

homogen selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

hipotesis statistik parametrik, sedangkan apabila data tidak 

homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis non-parametrik 

(Nuryadi dkk., 2017: 93). 

3.10.4 Uji Independent 

Sample T Test Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua 

sample yang berbeda (bebas). Independent Sample T Test 

digunakan utnuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-

rata antara dua kelompok sample yang tidak berhubungan. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika 

peserta didik. 

H1: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika 

peserta didik. 

Rumus perhitungan independent sample T Test adalah sebagai 

berikut:  
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𝑡 =
Χ1
̅̅ ̅ − Χ2

̅̅ ̅

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

Keterangan:  

Χ1
̅̅ ̅: Rata-rata hasil belajar peserta didik pada kemampuan 

pemecahan masalah fisika sebelum model pembelajarn 

berbasis masalah. 

Χ2: Rata-rata hasil belajar peserta didik pada kemampuan 

pemecahan masalah fisika sesudah diterapkan model 

pembelajarn berbasis masalah. 

𝓃1: Jumlah peserta didik sebelum diterapkan model pembelajarn 

berbasis masalah.  

𝓃2: Jumlah peserta didik sesudah diterapkan model pembelajarn 

berbasis masalah.  

𝑠1: Simpangan baku hasil belajar peserta didik pada kemampuan 

pemecahan masalah fisika sebelum diterapkan model 

pembelajarn berbasis masalah. 

𝑠2: Simpangan baku hasil belajar peserta didik pada pada 

kemampuan pemecahan masalah fisika sesudah diterapkan 

model pembelajarn berbasis masalah. 

 (Priyatno, 2010: 118) 

 

3.10.5 Interprestasi Effect Size 

Effect size merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

seberapa berpengaruh model pembelajaran yang telah diterapkan 

pada sampel penelitian. Berikut adalah rumus Effect Size: 

𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛′𝑠 𝑑 =
𝑀1 − 𝑀2

𝛿𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
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Hasil perhitungan effect size menurut (Cohen et al., 2007: 521) 

dapat diinterpretasikan, terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Interpretasi Effect Size 

Nilai Effect Interpretasi 

d ≥ 0,8  : Tinggi 

0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 

0,2 ≤ d < 0,5 Rendah 

d < 20 Sangat Rendah 

(Cohen et al., 2007:521) 

  



 
 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan 

Model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi gelombang mekanik. Hal 

ini didapat dari uji hipotesis yang memperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 yang berarti nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata N-gain kedua kelas.  

5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyarankan 

peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa agar lebih mudah dan 

teratur untuk melihat siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, yang dapat mencegah terjadinya loss learning. Setelah itu, 

terbukti bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, 

diharapkan bahwa model ini dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika. 
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